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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perilaku birokrasi
dan budaya organisasional terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil di Sekretariat
Daerah Kabupaten Lombok Tengah. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
asosiatif. Sampel dalam penelitian ini adalah PNS di Sekretariat Daerah Kabupaten
Lombok Tengah yang berjumlah 67 orang pada tahun 2022. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian yaitu angket. Data dianalisis dengan menggunakan
regresi berganda dengan bantuan program SPSS. Hasil penelitian menyimpulkan
bahwa perilaku birokrasi yang meliputi orientasi pelayanan, tindakan pegawai, dan
solusi pelayanan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja Pegawai
Negeri Sipil di Sekretariat Daerah Kabupaten Lombok Tengah. Budaya inovatif
tidak dapat memperkuat pengaruh orientasi pelayanan terhadap kinerja Pegawai
Negeri Sipil di Sekretariat Daerah Kabupaten Lombok Tengah. Budaya suportif
dapat memperkuat pengaruh tindakan pegawai terhadap kinerja Pegawai Negeri
Sipil di Sekretariat Daerah Kabupaten Lombok Tengah. Budaya suportif dapat
memperkuat pengaruh solusi pelayanan terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil di
Sekretariat Daerah Kabupaten Lombok Tengah.

Kata Kunci: Perilaku Birokrasi, Budaya Organisasional, Kinerja Pegawai

Abstract. This study aims to determine the effect of bureaucratic behavior and
organizational culture on the performance of Civil Servants at the Regional
Secretariat of Central Lombok Regency. This research uses associative research
method. The sample in this study was civil servants at the Regional Secretariat of
Central Lombok Regency, totaling 67 people in 2022. The instrument used in this
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study was a questionnaire. The data were analyzed using multiple regression with
the help of the SPSS program. The results of the study conclude that bureaucratic
behavior which includes service orientation, employee actions, and service
solutions has a significant influence on the performance of Civil Servants at the
Regional Secretariat of Central Lombok Regency. Innovative culture cannot
strengthen the influence of service orientation on the performance of Civil Servants
at the Regional Secretariat of Central Lombok Regency. A supportive culture can
strengthen the influence of employee actions on the performance of Civil Servants
at the Regional Secretariat of Central Lombok Regency. A supportive culture can
strengthen the influence of service solutions on the performance of Civil Servants at
the Regional Secretariat of Central Lombok Regency.

Keywords: Bureaucratic Behavior, Organizational Culture, Employee Performance

Pendahuluan

Good governance and clean governance tidak terbatas pada bagaimana
pemerintah menjalankan wewenangnya dengan baik dan bersih, tetapi lebih
penting lagi adalah bagaimana masyarakat dapat berpartisipasi dan
mengontrol pemerintah untuk menjalankan wewenang tersebut dengan
baik. Oleh karenanya, suatu tata pemerintahan yang baik harus didukung
dengan adanya transparansi, kredibilitas, dan akuntabilitas kinerja. Untuk
mewujudkan penyelenggaraan kepemerintahan yang baik dan bersih, maka
setiap PNS berkewajiban mengelola dan mengembangkan dirinya serta
mempertanggungjawabkan kinerjanya.

Menurut penelitian Hasmin (2016) menunjukkan bahwa kinerja pegawai
sangat besar dipengaruhi oleh perilaku birokrasi. Kerangka dasar perilaku
organisasi didukung dua komponen dasar, yaitu individu-individu yang
berperilaku dan organisasi formal sebagai wadah dari perilaku itu sendiri
(Thoha, 2012). Duncan (2020) menandaskan bahwa determinan utama
pentingnya perilaku organisasi adalah bagaimana perilaku manusia itu
mempengaruhi usaha pencapaian tujuan-tujuan organisasi.

Perilaku birokrasi Sekertaris Daerah Kabupaten Lombok Tengah masih
berorientasi internal, lebih dominan memperhatikan kepentingan internal
organisasi, kurang fokus pencapaian kinerja yang diharapkan oleh
masyarakat. Oleh karena itu untuk fokus pembahasan perilaku birokrasi
pemerintah daerah, pada penelitian ini diarahkan pada birokrasi yang
menjalankan tugas umum pemerintahan, yaitu fungsi pengaturan dan
pelayanan administratif yang diberikan oleh pemerintah kepada masyarakat
umumnya dan koordinasi perumusan kebijakan dalam rangka menciptakan
keteraturan, ketertiban dan keserasian dalam penyelenggaraan tugas
pemerintahan daerah.
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Temuan penelitian selama ini menjelaskan bahwa perilaku birokrasi yang
mementingkan diri dan kekuasaan serta orientasi jabatan struktural
dipengaruhi penerapan nilai-nilai budaya yang lemah (Munadah, 2015).
Berdasarkan hal tersebut, ada beberapa alasan mengapa penelitian ini
penting; (1) kinerja birokrasi dalam pengelolaan sektor publik belum
optimal, dimana kritik dan komplain masyarakat terhadap birokrasi masih
cukup signifikan pada pemerintah kabupaten/kota di Sulawesi Selatan; (2)
Peran birokrasi masih menonjol dan dominan dalam pengelolaan sektor
publik. Oleh karena itu, ekspektasi masyarakat terhadap kinerja birokrasi
cukup tinggi; (3) Salah satu aspek yang sangat menentukan kinerja birokrasi
adalah aspek perilaku yang mempengaruhi baik dan buruknya penampilan
birokrasi.

Hasil penelitian tentang pengaruh perilaku birokrasi terhadap kinerja
pegawai banyak dilakukan oleh beberapa beberapa peneliti, dimana hasil
temuannya menyimpulkan bahwa perilaku birokrasi berpengaruh secara
signifikan terhadap kinerja pegawai (Gibson, 2013). Hasil penelitian
Ramdani (2017), juga mengemukakan hal serupa dimana perilaku birokrasi
berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai. Hasil penelitian Herman
(2018), secara keseluruhan perilaku birokrasi memiliki hubungan yang kuat
terhadap kinerja pegawai. Selanjutnya Azmi (2021), menyimpulkan bahwa
perilaku birokrasi memiliki hubungan yang kuat terhadap kinerja pegawai.
Berbanding terbalik dengan hasil penelitian Suharto (2019), perilaku
birokrasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai.
Selanjutnya penelitian Pratama (2019), bahwa perilaku birokrasi tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai.

Banyak hal yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai. Oleh karena itu
pimpinan harus berusaha agar faktor-faktor yang berkaitan dengan kinerja
pegawai dapat dipenuhi secara maksimal. Salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi kinerja pegawai adalah budaya organisasional. Budaya pada
dasarnya merupakan nilai-nilai, kebiasaan, ritual, mitos dan praktekpraktek
yang terus berlanjut dalam kehidupan bermasyarakat dan menjadi nafas
yang mengarahkan perilaku pegawai. Setiap organisasi memiliki budaya
yang berfungsi untuk membentuk aturan atau pedoman dalam berfikir dan
bertindak dalam mencapai tujuan yang ditetapkan. Budaya organisasional
yang baik berpengaruh kepada kepuasan kerja (Aditya, 2011). Budaya
organisasional juga merupakan salah satu aspek yang dapat meningkatkan
kinerja, makin baik budaya organisasional makin meningkat pula kinerja
karyawan (Sumarni, 2011).
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Sekertaris Daerah Kabupaten Lombok Tengah turut serta dalam
membangun budaya organisasional yang efektif guna menciptakan hasil
kerja, disiplin kerja dan kualitas kerja pegawai yang lebih baik lagi.Hal ini
dikarenakan pemerintah dituntut untuk memiliki visi dan misi yang jelas,
strategik, dan setiap komponen didalamnya juga dituntut untuk dapat
merealisasikan visi dan misi pemerintahan. Visi dan misi ini kemudian
melahirkan nilai-nilai yang diyakini oleh anggota dan mencerminkan
budaya organisasional yang mampu mengarahkan pada pencapaian tujuan
dengan hasil kinerja yang efektif dan efisien.

Selain itu perilaku birokrasi berkaitan erat satu sama lain dan saling
memberi penguatan satu sama lainnya untuk memberi perubahan
menyeluruh pada organisasi, baik organisasi publik maupun organisasi
bisnis. Hal tersebut didukung dengan hasil penelitian Abubakar (2019),
perilaku birokrasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap budaya
organisasional. Sejalan dengan penelitian Muchtar (2016), bahwa ada
hubungan yang kuat antara perilaku birokrasi dengan budaya
organisasional. Hasil penelitian Syafar (2016), juga menyimpulkan bahwa
perilaku birokrasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap budaya
organisasional. Berbeda dengan hasil penelitian Sanhaji, dkk (2016), bahwa
perilaku birokrasi tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap budaya
organisasional

Metode

Penelitian ini menggunakan metode penelitian asosiatif (Samudera, 2019).
Sampel dalam penelitian ini adalah PNS di Sekretariat Daerah Kabupaten
Lombok Tengah yang berjumlah 67 orang pada tahun 2022. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian yaitu angket. Data dianalisis dengan
menggunakan regresi berganda dengan bantuan program SPSS.

Hasil dan Pembahasan
Deskrispi Variabel Penelitian

Hasil uji deskripsi diperoleh rata-rata pada semua variabel 3,8 pada kategori
Tinggi.
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Hasil Uji Validasi
Variabel Perilaku Birokrasi (Independen)

Nilai BTS pada variabel perilaku birokrasi yaitu 624.758 dengan tingkat
signifikansi 0,000 yang berarti terdapat pengaruh antara variabelnya. Nilai
KMO diperoleh 0,668 yang berarti lebih besar dari 0,50, maka kumpulan
variabel tersebut Variabel Budaya organisasional (Moderator).

Variabel Budaya organisasional

Nilai BTS pada variabel budaya organisasional yaitu 534.931 dengan tingkat
signifikansi 0,000 yang berarti terdapat pengaruh antara variabelnya. Nilai
KMO diperoleh 0,668 yang berarti lebih besar dari 0,50, maka kumpulan
variabel tersebut dapat diproses lebih lanjut dengan Rotasi Varimax.

Faktor-Kinerja Pegawai (Dependen)

Nilai BTS pada kinerja pegawai organisasi yaitu 1889.445 dengan tingkat
signifikansi 0,000 yang berarti terdapat pengaruh antara variabelnya. Nilai
KMO diperoleh 0,874 yang berarti lebih besar dari 0,50, maka kumpulan
variabel tersebut dapat diproses lebih lanjut dengan Rotasi Varimax.

Uji Reliabilitas

Pada Tabel 4.14 menjelaskan bahwa setelah dilakukan uji reabilitas, nilai
Cronbach’s Alpha masing-masing variabel perilaku birokrasi, budaya
organisasional, dan kinerja pegawai 0,742; 0,883; dan 0,643, yang berarti
semua variabel tersebut reliabel dengan keputusan yang baik, karena
memiliki nilai koefisien alpha di atas 0,50.

Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Pada model satu, variabel yang diuji lengkap (BS.SP, BL.OP, TP, OP, BS.TP,
SP) dengan menghasilkan nilai Adjusted R Square sebesar 0,586. Pada model
dua (BS.SP, TP, OP, BS.TP, SP) dimana variabel BL.OP atau budaya inovatif
dengan orientasi pelayanan keluar, sehingga meningkat nilai Adjusted R
Square sebesar 0,598 yang bermakna sebagi tingkat kontribusi variabel
independen pada variabel dependen yang dapat dijelaskan sebesar 59,8%
oleh BS.SP, TP, OP, BS. TP, SP dengan tingkat signifikansi F sama dengan nol
(0,000).

Setelah dilakukan analisis seperti di atas, maka perolehan hasil akhir sebagai
berikut:

Y = X1+ Xo+ Xa+ XaXi+ Xs X2+ X5X3

Y =0,539 + 0,110 + 0,034 - 0,010 + 0,092 + 0,093

© 2022 JPIn: Jurnal Pendidik Indonesia
p-ISSN 2722-8134, e-ISSN 2620-8466


http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1589214458&1&&
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1522724445&1&&

200 JPIn: Jurnal Pendidik Indonesia, 5(1), 195-2061, April 2022

Setelah dilakukan analisis pada model 3 tersebut di atas, maka dapat
dikatakan bahwa model ini yang terbaik dengan tingkat signifikansi 0,000.
Adapun pada model 2 ini, terdiri dari budaya suportif dengan solusi
pelayanan, tindakan pegawai, orientasi pelayanan, budaya suportif dengan
tindakan pegawai dengan solusi pelayanan yang berpengaruh terhadap
kinerja Pegawai Negeri Sipil di Sekretariat Daerah Kabupaten Lombok
Tengah.

Berdasarkan hasil pembuktian empirik mengenai pengaruh variabel perilaku
birokrasi yang meliputi orientasi pelayanan, tindakan pegawai, dan solusi
pelayanan memiliki pengaruh yang signifikansi terhadap kinerja Pegawai
Negeri Sipil di Sekretariat Daerah Kabupaten Lombok Tengah.

Sedangkan pengaruh variabel budaya organisasional yang meliputi budaya
inovatif dan budaya suportif, dimana variabel budaya inovatif belum
memperkuat pengaruh orientasi pelayanan terhadap kinerja Pegawai Negeri
Sipil di Sekretariat Daerah Kabupaten Lombok Tengah. Sementara variabel
budaya suportif dapat memperkuat pengaruh tindakan pegawai dan solusi
pelayanan terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil di Sekretariat Daerah
Kabupaten Lombok Tengah.

Intrepretasi Hasil Perilaku Birokrasi pada Aspek Orientasi Pelayanan
terhadap Kinerja Pegawai

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa perilaku birokrasi pada aspek
orientasi pelayanan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal
tersebut terlihat karena pada aspek orientasi pelayanan telah berjalan secara
optimal, hal tersebut terlihat dari beberapa indikator seperti aparatur
Sekretariat Daerah selalu merespon masyarakat dengan tepat,
menindaklanjuti permintaan, dan melayani keluhan masyarakat, aparatur
Sekretariat Daerah selalu menjaga komunikasi dengan baik, seperti pada saat
bertanya dan menjawab pertanyaan masyaratkat, aparatur Sekretariat
Daerah selalu bertanggung jawab dengan tindakan dan pekerjaan yang
dilakukan, aparatur Sekretariat Daerah menanggapi kebutuhan mendasar
dalam bekerja, seperti dalam penyusunan kebijakan dan pengoordinasian
administratif terhadap pelaksanaan tugas Perangkat Daerah, serta aparatur
Sekretariat Daerah selalu menggunakan persfektif jangka panjang, seperti
merumuskan kebijakan jangka panjang. Hal tersebut, tentunya akan
berdampak pada kinerja aparatur Sekretariat Daerah yang sudah optimal,
seperti aparatur Sekretariat Daerah jika diberikan kesempatan berinisiatif
sendiri untuk mencapai target kerja yang ditetapkan pimpinan, aparatur
Sekretariat Daerah mampu mencapai target yang ditetapkan pimpinan,
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aparatur Sekretariat Daerah sudah memenuhi beban kerja yang telah
ditetapkan pimpinan, dan aparatur Sekretariat Daerah sudah bekerja
melebihi volume pekerjaan yang telah ditetapkan pimpinan.

Hasil penelitian ini mendukung beberapa penelitian, dimana hasil
temuannya menyimpulkan bahwa perilaku birokrasi pada aspek orientasi
pelayanan berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pegawai (Gibson,
2013). Hasil penelitian Ramdani (2017), juga mengemukakan hal serupa
dimana perilaku birokrasi pada aspek orientasi pelayanan berpengaruh
positif terhadap kinerja pegawai. Hasil penelitian Herman (2018), secara
keseluruhan perilaku birokrasi pada aspek orientasi pelayanan memiliki
hubungan yang kuat terhadap kinerja pegawai. Selanjutnya Azmi (2021),
menyimpulkan bahwa perilaku birokrasi pada aspek orientasi pelayanan
memiliki hubungan yang kuat terhadap kinerja pegawai.

Intrepretasi Hasil Perilaku Birokrasi pada Aspek Tindakan Pegawai
terhadap Kinerja Pegawai

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa perilaku birokrasi pada aspek
tindakan pegawai berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal
tersebut terlihat karena pada aspek tindakan pegawai telah berjalan secara
optimal, hal tersebut terlihat dari beberapa indikator seperti aparatur
Sekretariat Daerah selalu mengkoordinasikan penyusunan kebijakan Daerah
jika diberikan tugas oleh atasan, aparatur Sekretariat Daerah selalu
mengkoordinasikan pelaksanaan tugas Perangkat Daerah jika diberikan
tugas oleh atasan, aparatur Sekretariat Daerah selalu melakukan
pemantauan dan evaluasi pelaksanaan kebijakan Daerah jika diberikan tugas
oleh atasan, aparatur Sekretariat Daerah selalu memberikan pelayanan
administratif dan pembinaan aparatur sipil negara pada instansi Daerah jika
diberikan tugas oleh atasan, dan aparatur Sekretariat Daerah melakukan
pelaksanaan tugas yang diberikan oleh atasan sesuai dengan tugas saya. Hal
tersebut, tentunya akan berdampak pada kinerja aparatur Sekretariat Daerah
yang sudah optimal, seperti aparatur Sekretariat Daerah selalu
mengutamakan kualitas pekerjaan, aparatur Sekretariat Daerah dalam
pengambilan keputusan selalu memusyawarahkan dengan pimpinan dan
rekan kerja di kantor, aparatur Sekretariat Daerah selalu mengikuti SOP
dalam menyelesaikan pekerjaan, dan aparatur Sekretariat Daerah selalu
melaksanakan rapat koordinasi dengan sesama rekan kerja supaya hemat
waktu.
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Hasil penelitian Herman (2018), bahwa perilaku birokrasi pada aspek
tindakan aparatur Sekretariat Daerah memiliki hubungan yang kuat
terhadap kinerja pegawai. Selanjutnya Azmi (2021), menyimpulkan bahwa
perilaku birokrasi pada aspek tindakan aparatur Sekretariat Daerah memiliki
hubungan yang kuat terhadap kinerja pegawai.

Intrepretasi Hasil Perilaku Birokrasi pada Aspek Solusi Pelayanan
terhadap Kinerja Pegawai

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa perilaku birokrasi pada aspek solusi
pelayanan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal tersebut
terlihat karena pada aspek solusi pelayanan telah berjalan secara optimal, hal
tersebut terlihat dari beberapa indikator seperti aparatur Sekretariat Daerah
mampu melakukan merancang kebijakan seperti peningkatan pelayanan
publik sehingga akan terciptanya kualitas pelayanan yang efektif, efisien dan
akuntabel, aparatur Sekretariat Daerah dalam bekerja selalu berpedoman
pada Standar Pelayanan Publik, seperti penerbitan kebijakan mengenai
peningkatan pelayanan publik sehingga mendorong terciptanya kualitas
pelayanan yang efektif, efisien, dan akuntabel, aparatur Sekretariat Daerah
mampu mengikuti kemajuan teknologi dan informatika dalam menunjang
penyelenggaraan pelayanan publik dengan membuat inovasi-inovasi yang
bermanfaat bagi stakeholder, aparatur Sekretariat Daerah mampu melakukan
penilaian kepuasan terhadap layanan, seperti penilaian berbentuk kuesioner
maupun survei kepuasan, dan aparatur Sekretariat Daerah mempu
memberikan pelayanan yang efektif, efisien, dan akuntabel dari pemerintah
yang diarahkan untuk masyarakat. Hal tersebut, tentunya akan berdampak
pada kinerja aparatur Sekretariat Daerah yang sudah optimal, seperti
aparatur Sekretariat Daerah selalu menyelesaikan pekerjaan tepat waktu,
aparatur Sekretariat Daerah disiplin waktu dalam bekerja, aparatur
Sekretariat Daerah tidak pernah menunda pekerjaan, aparatur Sekretariat
Daerah mampu mempercepat menyelesaikan pekerjaan sebelum batas
waktu yang ditentukan.

Hasil penelitian ini mendukung beberapa penelitian, dimana hasil
temuannya menyimpulkan bahwa perilaku birokrasi pada aspek solusi
pelayanan berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pegawai (Gibson,
2013). Hasil penelitian Ramdani (2017), juga mengemukakan hal serupa
dimana perilaku birokrasi pada aspek solusi pelayanan berpengaruh positif
terhadap kinerja pegawai. Hasil penelitian Herman (2018), secara
keseluruhan perilaku birokrasi pada aspek solusi pelayanan memiliki
hubungan yang kuat terhadap kinerja pegawai. Selanjutnya Azmi (2021),
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menyimpulkan bahwa perilaku birokrasi pada aspek solusi pelayanan
memiliki hubungan yang kuat terhadap kinerja pegawai.

Budaya Inovatif dalam Memoderasi Pengaruh Orientasi Pelayanan
terhadap Kinerja Pegawai Negeri Sipil di Sekretariat Daerah Kabupaten
Lombok Tengah

Hasil analisis data budaya inovatif tidak mampu memoderisasi pengaruh
orientasi pelayanan terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil di Sekretariat
Daerah Kabupaten Lombok Tengah. Hal ini disebabkan karena aparatur
Sekretariat Daerah belum mampu melakukan pemantauan dan evaluasi
program kegiatan, berani mengambil keputusan dengan tingkat resiko yang
tinggi, aparatur Sekretariat Daerah belum mampu bekerjasama dengan tim
terkait dengan penyelenggaraan urusan pemerintahan bidang perekonomian
dan sumber daya alam, administrasi pembangunan serta layanan pengadaan
barang dan jasa pemerintah daerah, aparatur Sekretariat Daerah belum
mampu memberikan ide jika dibutuhkan, seperti pembinaan teknis,
administrasi dan sumber daya urusan pemerintahan bidang pangan,
perindustrian, perdagangan, koperasi usaha kecil dan menengah,
penanaman modal, pertanian, kehutanan, kelautan dan perikanan,
lingkungan hidup, energi dan sumber daya mineral serta BUMD, serta
aparatur Sekretariat Daerah nelum mampu bersikap inovatif jika dibutuhkan
oleh atasan, seperti pada bidang ketatausahaan, kerumahtanggaan,
perlengkapan, administrasi keuangan, administrasi kepegawaian dan
pengelolaan barang milik daerah di lingkungan Sekretariat Daerah.

Hasil penelitian ini didukung dengan hasil penelitian Read (2000), bahwa
perusahaan apabila dapat mengimplementasikan inovasi tidak akan
berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan. Hasil penelitian Zhang
(2009) bahwa budaya inovatif belum mampu memoderasi pengaruh
orientasi pelayanan terhadap kinerja. Hasil penelitian (2009) bahwa budaya
inovatif belum mampu memoderasi pengaruh orientasi pelayanan terhadap
kinerja, pada buadaya inovasi dapat meningkatkan kinerja perusahaan,
menambah pendapatan, dan menciptakan kepuasan konsumen. Hasil
penelitian Krishnan & Ulrich (2001) bahwa budaya inovatif belum mampu
memoderasi pengaruh orientasi pelayanan terhadap kinerja.

Budaya Suportif dalam Memoderasi Pengaruh Tindakan Pegawai
Terhadap Kinerja Pegawai Negeri Sipil di Sekretariat Daerah Kabupaten
Lombok Tengah

Hasil analisis menunjukkan bahwa jika perilaku birokrasi (tindakan
pegawai) yang dimiliki oleh pegawai tersebut dimoderasikan dengan
budaya suportif, maka akan berpengaruh signifikansi terhadap kinerja
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Pegawai Negeri Sipil di Sekretariat Daerah Kabupaten Lombok Tengah.
Berdasarkan penelitian diduga bahwa budaya suportif dapat memperkuat
pengaruh tindakan pegawai terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil di
Sekretariat Daerah Kabupaten Lombok Tengah. Hal ini disebakan karena
aparatur Sekretariat Daerah sudah mampu bekrjasama dalam memberikan
rekomendasi isu-isu strategis Bidang Ekonomi, Pembangunan dan
Keuangan, aparatur Sekretariat Daerah selalu menceritakan pengalaman dan
kolaborasi kepada rekan kerja, seperti memberikan telaahan dan
rekomendasi isu-isu strategis Bidang Kemasyarakatan Dan Sumber Daya
Manusia, aparatur Sekretariat Daerah tidak menyalahgunaan kekuasaan,
seperti terkait dengan penyelenggaraan urusan pemerintahan bidang
perekonomian dan sumber daya alam, administrasi pembangunan serta
layanan pengadaan barang dan jasa pemerintah daerah, aparatur Sekretariat
Daerah selalu membantu atasan jika dibutuhkan dalam penyusunan
kebijakan dan mengkoordinasikan administratif terhadap pelaksanaan
tugas serta pelayanan administratif Perangkat Daerah, dan aparatur
Sekretariat Daerah selalu memahami karakteristik tugas yang telah
diberikan.

Budaya Suportif dalam Memoderasi Pengaruhnya Solusi Pelayanan
Terhadap Kinerja Pegawai Negeri Sipil di Sekretariat Daerah Kabupaten
Lombok Tengah

Hasil analisis menunjukkan bahwa jika perilaku birokrasi (solusi
pelayanan) yang dimiliki oleh pegawai tersebut dimoderasikan dengan
budaya suportif, maka akan berpengaruh signifikansi terhadap kinerja
Pegawai Negeri Sipil di Sekretariat Daerah Kabupaten Lombok Tengah. Hal
ini disebabkan karena aparatur Sekretariat Daerah belum mampu
bekerjasama dengan tim terkait dengan penyelenggaraan urusan
pemerintahan bidang perekonomian dan sumber daya alam, administrasi
pembangunan serta layanan pengadaan barang dan jasa pemerintah daerah
dan aparatur Sekretariat Daerah nelum mampu bersikap inovatif jika
dibutuhkan oleh atasan, seperti pada bidang ketatausahaan,
kerumahtanggaan, perlengkapan, administrasi keuangan, administrasi
kepegawaian dan pengelolaan barang milik daerah di lingkungan Sekretariat
Daerah.

Pentingnya budaya organisasional terhadap kinerja pegawai didukung
teori bahwa budaya organisasional merupakan faktor penting yang
menentukan keberhasilan dan kelangsungan hidup organisasi karena
budaya organisasional terkait dengan nilai-nilai bersama yang diyakini dan
menjadi dasar dalam berperilaku (Hofstede, 2013). Hasil penelitian ini
sejalan dengan hasil penelitian Brahmasari & Suprayetno (2018) dan

© 2022 JPIn: Jurnal Pendidik Indonesia
p-ISSN 2722-8134, e-ISSN 2620-8466


http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1589214458&1&&
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1522724445&1&&

Lalu, Abdul, & Sri, Pengaruh Perilaku Birokrasi... 205

Koesmono (2015) masing-masing menyimpulkan bahwa budaya
organisasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.
Pada sisi lain temuan penelitian oleh Etty & Hari (2019), bahwa budaya
organisasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.
Demikian juga penelitian Shofian (2011), menyimpulkan budaya
organisasional berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai.

Simpulan

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa perilaku birokrasi yang meliputi
orientasi pelayanan, tindakan pegawai, dan solusi pelayanan memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil di
Sekretariat Daerah Kabupaten Lombok Tengah. Budaya inovatif tidak dapat
memperkuat pengaruh orientasi pelayanan terhadap kinerja Pegawai Negeri
Sipil di Sekretariat Daerah Kabupaten Lombok Tengah. Budaya suportif
dapat memperkuat pengaruh tindakan pegawai terhadap kinerja Pegawai
Negeri Sipil di Sekretariat Daerah Kabupaten Lombok Tengah. Budaya
suportif dapat memperkuat pengaruh solusi pelayanan terhadap kinerja
Pegawai Negeri Sipil di Sekretariat Daerah Kabupaten Lombok Tengah.
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